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ABSTRAK

Dalam penelitian sistem informasi DeLone dan McLean (1992, 2003)
merupakan model yang dapat dijadikan sebagai alat acuan dalam
mengukur keberhasilan sistem informasi. Model ini dianggap
mewakili setiap dimensi pengukuran keberhasilan aplikasi sistem
informasi. Penelitian ini mengacu dan memodifikasi model
kesuksesan DelLone dan McLean (2003) untuk mengukur keberhasilan
penerapan KMS melalui variabel kinerja karyawan. Dalam penelitian
ini peneliti memasukkan beberapa faktor yang diambil dari model
DelLone dan McLean (2003), model Davis (1989) serta model Igbaria
et al., (1997).

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Manajemen pengetahuan (knowledge management) merupakan sebuah proses
untuk mengoptimalisasi kekayaan intelektual yaitu dapat dilihat dari kinerja karyawan di
suatu organisasi untuk kepentingan organisasi tersebut (Hwang et al,2008). Keberadaan
manajemen pengetahuan dalam suatu organisasi tidak secara langsung dapat terlihat
hasilnya. Hal tersebut disebabkan karena beberapa hal yang berkaitan dengan kekayaan
intelektual seperti: human capital, social capital dan corporate capital (Hwang et al.
2008).Setiap perusahaan memerlukan manajemen pengetahuan untuk meningkatkan
kinerja karyawannya. Dengan pengelolaan manajemen pengetahuan yang baik dan
didukung aktifitas berbagi pengetahuan (knowledge sharing), kemampuan karyawan dapat
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meningkat karena berkaitan dengan kinerja organisasi yang akhirnya memberikan dampak
positif dalam kinerja karyawan. Selain itu berbagi pengetahuan juga diperlukan agar
karyawan menjadi lebih inovatif dan selalu berkembang.

KOMET merupakan sistem yang digunakan sebagai wadah untuk berbagi
pengetahuan (sharing knowledge). Kehadiran KOMET secara spesifik di picu oleh
beberapa perubahan yang berpengaruh secara langsung terhadap bisnis pertamina,
diantaranya dengan berlakunya undang-undang No.22 tahun 2001 tentang minyak dan gas
bumi yang berimplikasi munculnya pesaing-pesaing baru di bisnis ritel dan distribusi
migas untuk industri, adanya badan regulator baru yang independen, tekanan dari
shareholder “pemerintah” untuk kinerja yang baik di mana keuntungan untuk bisnis yang
lebih transparan dan profesional, serta perubahan kebijakan subsidi. Tuntutan-tuntutan
pemerintah untuk dividen yang lebih besar. Adanya pemotongan subsidi telah mengurangi
halangan masuk (barriers to entry) di sektor hilir, dan perubahan perhitungan fee dari cost-
plus menjadi MOPs+x margin. Dengan adanya perubahan tersebut membuat pertamina
perlu lebih giat lagi mengembangkan pengetahuannya (www.dunamis.co.id).

Penelitian ini mengacu dan memodifikasi model kesuksesan DeLone and McLean
(2003), untuk mengukur kesuksesan aplikasi KMS melalui variabel kinerja karyawan.
Dalam penelitian ini peneliti memasukkan faktor utama dan faktor pendukung. Faktor
utama itu terdiri dari variabel kualitas informasi, kualitas sistem, persepsi kemudahan
dalam penggunaan (perceived ease of use), kegunaan persepsian (perceived usefulness).
Sedangkan faktor pendukung dalam penelitian ini adalah dukungan organisasi. Hal
tersebut dimaksudkan agar penelitian ini tidak berfokus pada sistem perusahaan saja.
Namun, akan melihat dari sisi sumber daya manusia dan fasilitas yang dimiliki perusahaan.

Pertanyaan Riset

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka pertanyaan riset dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1.Apakah faktor-faktor utama dari model sistem informasi dapat mempengaruhi
Kinerja karyawan?

2.Apakah faktor pendukung dapat mempengaruhi kinerja karyawan?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut :
1. Untuk menguji faktor-faktor utama yang dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan dalam kesuksesan Knowledge Management System.
2. Untuk menguji faktor pendukung dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.
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2.Manfaat Penelitian

Ketika penggunaan sistem KM dapat digunakan organisasi maupun individu
dengan baik maka akan mendapatkan manfaat. Beberapa manfaat dari penggunaan sistem
KM adalah peningkatan dalam kinerja karyawan, munculnya ide-ide yang kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan perusahaan, dapat mengoptimalkan potensi karyawan dan
faktor lainnya yang akhirnya akan bermuara pada meningkatnya kinerja individu dalam
suatu perusahaan.

Manfaat secara umum bagi organisasi yaitu diharapkan dapat memberikan
informasi bagi organisasi sektor publik maupun organisasi swasta dalam mengembangkan
kualitas sistem dan kualitas pengetahuan sehingga dapat meningkatkan penggunaan sistem
dan menambah kepuasan bagi pengguna. Selain itu dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan bagi manajemen untuk mendukung penggunaan dalam aplikasi KMS
sehingga dapat lebih mengoptimalkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi atau
perusahaan.

Tinjauan Pustaka

1. Definisi Pengetahuan (Knowledge)

Dalam literatur-literatur sistem teknologi informasi, pengetahuan dapat
didefinisikan dengan membedakan hierarki data, informasi, dan pengetahuan (Alavi and
Leidner, 2001). Definisi ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ackoff (1989)
yang mendefinisikan bahwa pengetahuan merupakan sebuah tipologi data, informasi, dan
pengetahuan.

Pengetahuan (knowledge) merupakan sesuatu yang diketahui secara langsung dari
pengalaman dan panca indera yang bersifat spontan, subjektif dan intuitif. Pengetahuan
berkaitan erat dengan kebenaran yaitu kesesuaian antara pengetahuan yang dimiliki
manusia dengan realitas yang ada pada objek.

Pengetahuan (knowledge) terbagi menjadi dua vyaitu tacit knowledge dan explicit
knowledge. Tacit knowledge merupakan sesuatu yang masih tersimpan dalam pikiran
manusia yang berbentuk know-how, pengalaman, skill, pemahaman, maupun rules of
thumb. Explicit knowledge merupakan pengetahuan yang dapat langsung dibagi secara
tertulis, terarsip, tersebar (cetak maupun elektronik) dan bisa sebagai bahan pembelajaran
untuk orang lain (Uriarte, 2008).

2. Knowledge management (KM)

KM merupakan bentuk informasi bernilai tinggi yang bisa digunakan untuk
pengambilan keputusan dan menjadi dasar untuk bertindak (Davenport, 1998). Sedangkan
menurut Alavi and Leidner (1999) knowledge management adalah proses sistemik dan
terorganisasi untuk memperoleh mengorganisasi, berkomunikasi baik tacit knowledge
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maupun explicit knowledge dari seorang karyawan sehingga karyawan lain dapat
menggunakan pengetahuan tersebut agar lebih efektif dan produktif dalam pekerjaan.

Knowledge Management (KM) dapat diklasifikasikan berdasarkan dua sisi yaitu
secara operasional dan strategis. Knowledge management secara operasional artinya
manajemen pengetahuan merupakan aktifitas perusahaan atau organisasi dimana terjadi
pengembangan dan pemanfaatan pengetahuan, sedangkan knowledge management secara
strategis artinya manajemen pengetahuan merupakan langkah untuk memantapkan setiap
organisasi atau perusahaan sebagai perusahaan yang berbasis pengetahuan.

Menurut Collinson and Parcell (2004) knowledge management bisa dilihat dari
berbagai perspektif sebagai berikut: A)Manusia yaitu bagaimana kita bisa meningkatkan
kemampuan individu di dalam organisasi untuk mempengaruhi yang lainnya dengan
pengetahuan. B)Proses yaitu suatu pendekatan pengetahuan bervariasi antar organisasi
sehingga tidak ada batasan di dalam jumlah proses. C)Teknologi yaitu setelah seluruh
syarat dari KM terpenuhi maka selanjutnya perspektif KM dengan teknologi bisa dipakai.

3. Knowledge Management System

Knowledge management system (KMS) adalah suatu sistem informasi yang
mengelola pengetahuan dalam suatu organisasi, sistem ini dikembangkan untuk
mendukung dan mengembangkan proses organisasional penciptaan, penyimpanan dan
perbaikan, transfer, dan aplikasi pengetahuan (Wu & Wang, 2006).

Knowledge management systems mengacu pada bagian dari sistem informasi yang
diterapkan dalam organisasi atau perusahaan. KMS tersebut merupakan suatu sistem yang
berbasis IT yang dikembangkan untuk mendukung dan meningkatkan Kinerja karyawan
dalam suatu organisasi. Dalam hal ini, konsep manajemen pengetahuan meliputi
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan teknologi informasi (T1) dalam tujuannya
untuk mencapai organisasi perusahaan yang semakin baik sehingga mampu memenangkan
persaingan bisnis.

Sistem manajemen pengetahuan yang efektif tidak hanya terdiri dari teknologi,
namun juga meliputi budaya yang luas dan isi-isu organisasi. Hal ini penting untuk
dikembangkan guna memperoleh manfaat dari sistem manajemen pengetahuan serta
diintegrasikan dengan teknologi yang sesuai sehingga diperoleh manfaat yang optimal
(Halawi et al, 2008).

4. Teknologi Informasi

Teknologi merupakan pengembangan dan aplikasi dari alat, mesin, material dan
proses yang membantu manusia menyelesaikan masalahnya. Informasi adalah hasil
pemrosesan, manipulasi dan pengorganisasian atau penataan dari sekelompok data yang
mempunyai nilai pengetahuan (knowledge) bagi penggunanya. Teknologi informasi
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menurut Lucas (2000) yaitu segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan
mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis.

5.Revisi Model Kesuksesan Sistem Informasi DeL.one & McLean (2003)

DeLone and McLean mengusulkan model DM untuk diperbarui karena dalam
model tersebut DeLone and McLean memisahkan antara model kausal dan model proses.
Hal ini merujuk pada pendapat Seddon (1997) bahwa model proses dan kausal harus ada
pemisahan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan karena apabila model kausal dan model
proses digabungkan maka hasil yang didapatkan akan bias dan sulit dalam pengukuran.
Dalam model baru DM tidak mengacu pada pendapat Seddon (1997) yang mengganti
variabel penggunaan (use) dengan penggunaan persepsian (perceived ease of use).
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6.Dimensi Kesuksesan Sistem Informasi
a.Kualitas Informasi

Shannon and Weayer (1949) serta DeLone and McLean (2003) menyebutkan
bahwa pengukuran kualitas informasi berada pada tingkat semantik, yaitu kesuksesan
sistem informasi dalam membawa arti yang diinginkan. Marson (1978) menjelaskan bahwa
kualitas informasi meruakan pengukuran terhadap produk dari sistem informasi itu sendiri.
Bailey and Pearson (1983) mengembangkan 39 item pengukuran terhadap kontruk kualitas
informasi. Lin and Lee (2006) dan Lin (2007) menggunakan lima item pengukuran Bailey
and Pearson (1983) untuk mengukur kualitas informasi. Yaitu: akurasi, ketepatan waktu,
kegunaan, kelengkapan, dan customized presentation
b.Kualitas Sistem

Dalam penelitian yang berkaitan dengan kesuksesan sistem informasi, pengukuran
terhadap kualitas sistem ini merupakan salah satu hal yang penting untuk mengetahui
kesuksesan dari sistem informasi tersebut. Konstruk kualitas sistem ini digunakan untuk
melihat apakah sistem yang digunakan mempunyai kualitas yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna (Halawi et al., 2008).

DeLone and McLean (2003) menjelaskan bahwa dalam pengukuran kesuksesan
D&M, konstruk kualitas sistem digunakan untuk mengukur kesuksesan secara teknikal.
Doll and Torkzadeh (1988), Adam et al. (1992) menjelaskan bahwa kualitas sistem
ditunjukkan oleh kemudahan pengguna yang didefinisikan sebagai tingkat suatu sistem
“user friendly” .
c.Dukungan Organisasi
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Dukungan organisasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan dalam suatu organisasi. Dukungan yang positif dari pimpinan dan segenap
pegawai akan menciptakan situasi kerja yang kondusif. Dengan mendapatkan dukungan
tersebut kinerja karyawan akan terpacu untuk menjadi lebih baik dan mencapai target.
Selain itu, dukungan juga memunculkan semangat tim para pekerja sehingga mereka dapat
saling mempercayai dan saling membantu serta adanya hubungan baik antar pekerja di
dalam lingkup organisasi (Shaam et al., 1999).

Igbaria et al., (1997) mengklasifikasikan tiga dimensi dalam dukungan organisasi,
yaitu : dukungan manajemen, pendidikan atau pelatihan bagi pemakai, dan dukungan
komputasi. Dukungan organisasi akan membantu pengguna dalam mengadopsi IS dan
menambah pengetahuan serta pengalaman pada setiap pengguna. Salah satu contoh dari
dukungan organisasi yaitu pada dukungan manajemen yang kuat dapat memperkaya
sumber daya dan mendorong lebih banyak pengguna untuk secara antusias mengadopsi IS.
Selain itu, pendidikan atau pelatihan dapat mengambil manfaatnya serta mengumpulkan
pengalaman, dukungan komputasi akan membantu untuk memecahkan masalah.
d.Persepsi Kemudahan dalam Penggunaan (Perceived Ease of Use)

Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan dalam penggunaan sebagai suatu
tingkatan di mana seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah dipahami.
Menurut Adam et al., (1992) intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user)
dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering
digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan
dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya.
e.Kegunaan Persepsian (Perceived Usefulness)

Dalam Technology Acceptance Models (TAM) terdapat salah satu variabel
perceived usefulness (PU) yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan suatu kinerja dan prestasi
karyawan yang menggunakannya (Hartono, 2007).
f.Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil dari evaluasi kerja yang berhubungan erat dengan
berbagai kebiasaan individu atau karyawan dalam suatu organisasi. Kinerja merupakan
hasil dari percapaian target dalam suatu pekerjaan yang berkaitan dengan kualitas,
kuantitas, dan waktu.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hypothetical testing, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menguji suatu hipotesis. Penelitian ini bersifat menguji pengaruh serta
antara dua variabel atau lebih. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis
yang melibatkan suatu waktu tertentu dengan banyak variabel (cross-sectional). Unit
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analisis dalam penelitian ini adalah karyawan dalam area Knowledge Management System
(KMS)
Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif berupa
pengukuran terhadap variable-variabel yang akan diuji yaitu : kualitas informasi, kualitas
sistem, dukungan organisasi, perceived ease of use (PEOU), perceived usefulness (PU),
kinerja karyawan. Variabel tersebut didapatkan dari kuesioner dan diukur menggunakan
skala Likert.

Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagi kuesioner kepada responden
secara langsung. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik survei. Survei adalah metode pengumpulan data primer dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada responden individu.
Definisi Operasional Variabel
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas yang dilambangkan dengan X adalah dukungan organisasi (X1),
kualitas pengetahuan (X2), kualitas sistem (X3).
b.Variabel Antara (Intervening Variable )

Variabel antara secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen
dengan dependen dapat juga diartikan variabel ini dapat memperlemah dan memperkuat
hubungan antar variabel tetapi tidak dapat diukur dan diamati. 1.Variabel Persepsi
Kemudahan Dalam Penggunaan (Perceived Ease of Use). 2.Variabel Manfaat Persepsian
(Perceived Usefulness)
c.Variabel Terikat (Dependend Variable).

Variabel terikat yaitu Kinerja karyawan.

Metode Analisis Data
Pengujian Dengan Metode PLS

Untuk menjawab hipotesis yang diajukan diuji dengan menggunakan partial least-
square (PLS) .Penggunaan PLS cocok untuk prediksi dan membangun teori dan sampel
yang dibutuhkan relatif kecil, minimal 10 kali item konstruk yang paling kompleks
(Ghozali, 2006). Keuntungan lain menggunakan PLS adalah PLS dapat mengestimasi
ukuran model pada validitas dan reliabilitas, serta menggunakan indikator konstruk laten.
PLS, menghasilkan parameter dari model struktural yang menguji kekuatan dari hubungan
yang dihipotesiskan.

Pengujian dengan menggunakan metode PLS pada dasarnya terdiri atas 2 macam
pengujian, yaitu model pengukuran (outer model) dan struktural model (inner model)

a. Model Pengukuran (Outer model)
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Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksi indikator yang dinilai
berdasarkan korelasi antar item skor dengan konstruk skor yang dihitung dengan
menggunakan PLS. Ukuran refleksi individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari
0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Akan tetapi untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,50 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin,
1998).

Discriminant validity dari model pengukuran dengan refleksi indikator dinilai
berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan
item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka menunjukkan bahwa
konstruk laten memprediksi dengan membandingkan nilai square root of average variance
extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya
dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai korelasi
antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai
discriminant validity baik (Fornell dan Lacker, 1981).

b. Model Struktural (Inner Model)

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk
dependen, dan uji-t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam
menilai model dengan PLS, dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel
dependen interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square
dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen tertentu terhadap variabel
dependen. Uji-t dengan tingkat signifikan pada 0,05 (t Hitung > t table) dari parameter
jalur struktural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Analisis Data dan Hasil Penelitian

1. Analisis Data

Penelitian ini melakukan penyebaran kuesioner sebanyak 50 orang, dan yang kembali
sebanyak 32 kuesioner, sehingga besarnya tingkat pengembalian kuesioner sebesar 64%
dari jumlah kuesioner yang disebar, ini dapat dilihat dari tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Kuesioner

No | Keterangan Jumlah Persentase

1 Jumlah kuesioner yang disebar 50 100%

2 Jumlah  kuesioner vyang tidak | 18 36%
kembali

3 Jumlah kuesioner yang kembali 32 64%

Sumber : Data primer diolah, 2018
2.Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini meliputi analisis karakteristik responden dan analisis
penilaian responden terhadap variabel penelitian.
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a. Analisis Karakteristik Responden
Jenis Kelamin Responden
Hasil frekuensi jawaban responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan
pada Tabel berikut :
Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Jenis

Kelamin Frekuensi | Persentase
Laki— laki | 27 84.3%
Perempuan |5 15.7%
Total 32 100%

b. Hasil Analisis Deskriptif
Tabel 3. Hasil deskriptif Penilaian Variabel Penelitian

Std.
Minimu |Maxi|Mea |Deviat
N |m mum|n ion
Dukuhgar'l 32 |1.80 4.80 3.91 |.5511
organisasi 38 |0
Kualitas 4.10 |.5275
Informasi 32 (2.25 4.88 19 1
Kualitas 3.95 |.6140
Sistern 32 [2.00 5.00 %6
Perceived
Ease of|32 (2.20 5.00 4.13 1.5776
85 |3
Use
Perceived 4.09 |.6094
Usefulness 32 1200 5.00 85 |3
Kinerja 4.09 |.5511
Karyawan 32 \2.33 5.00 49 |7

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa jawaban responden pada masing-
masing konstruk terlihat memberikan informasi yang menunjukkan bahwa seluruh
konstruk penelitian ini mengindikasikan hasil yang baik atau setuju. Hasil ini ditunjukkan
pada nilai rata-rata pada setiap item pertanyaan yang mendekati angka 4. Hal ini
ditunjukkan dari nilai simpangan baku (standar deviasi) yang lebih kecil dari nilai rata-
ratanya. Hal ini mengindikasikan bahwa sebaran data akan dipersepsikan responden atas
jawaban dari pertanyaan kuesioner yang baik.
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Penilaian terendah terjadi pada variabel dukungan organisasi dengan rata-rata
3,9138 dan standar deviasi sebesar 0,55110. Namun demikian penilaian responden ini
masih dalam Kriteria yang baik (setuju) karena rata-rata mendekati angka 4. Hal ini berarti
karyawan PT. Pertaminan Prabumulih telah mendapatkan dukungan yang baik dari
organisasional, dukungan supervisor, maupun dukungan dari rekan kerja. Dukungan yang
positif dari pimpinan dan segenap pegawai akan menciptakan situasi kerja yang kondusif.
Dengan mendapatkan dukungan tersebut kinerja karyawan akan terpacu untuk menjadi
lebih baik dan mencapai target. Selain itu, dukungan juga memunculkan semangat tim para
pekerja sehingga mereka dapat saling mempercayai dan saling membantu serta adanya
hubungan baik antar pekerja di dalam lingkup organisasi (Shaam et al., 1999)

Sedangkan penilaian tertinggi terjadi pada variabel Perceived Ease Of Use dengan
rata-rata sebesar 4,1385 dan standar deviasi sebesar 0,57763. Hal ini karena karyawan PT.
Pertamina Prabumulih telah memberikan persepsi yang baik terhadap kemudahan dalam
menggunakan sistem KOMET. Dengan demikian karyawan lebih sering menggunakan
sistem tersebut yang menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah
dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya.

Sedangkan penilaian terhadap kualitas informasi, karyawan memberikan penilaian
yang tinggi dengan rata-rata sebesar 4,1019 dan standar deviasi sebesar 0,52751.
Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat di interpretasikan bahwa rata-rata responden
memberikan penilaian setuju pada variabel kualitas informasi. Hal ini disebabkan karena
sistem KOMET merupakan sistem yang memiliki kualitas yang baik dalam hal
kelengkapan, kecukupan, kekinian, relevansi, akurasi, mudah dipahami, kontekstual, dan
ketepatan waktu.

Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa nilai mean pada variabel kualitas
sistem adalah 3,9596 dan standar deviasi sebesar 0,61401. Berdasarkan nilai rata-rata maka
dapat di interpretasikan bahwa responden memberikan penilaian setuju atau tinggi pada
variabel kualitas sistem. Hal ini disebabkan karena sistem KOMET memberikan data
informasi yang cukup bagi kebutuhan pengguna, informasi sesuai dengan kebutuhan
pengguna, informasi tidak bias, waktu respon yang dapat diterima (acceptable respon
time), user-friendly interfance, dan mudah digunakan.

Hasil deskriptif pada kegunaan persepsian menunjukkan penilaian yang tinggi atau
setuju dengan rata-rata sebesar 4,0985 dan standar deviasi sebesar 0,60943. Hasil ini
berarti dengan menggunakan sistem KOMET maka karyawan akan menjadikan
pekerjaannya lebih mudah (makes job easier), bermanfaat (usefull), menambah
produktivitas (increase productivity), mempertinggi efektivitas (enchance efectiveness),
dan mampu mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance).

Hasil deskriptif terhadap variabel Kinerja karyawan menunjukkan penilaian yang
setuju atau tinggi dengan rata-rata sebesar 4,0949 dan standar deviasi sebesar 0,55117. Hal
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ini berarti karyawan setelah menggunakan sistem KOMET kinerjanya menjadi lebih baik
secara kualitas, menjadikan penyelesaian tugas menjadi tepat waktu, membantu
perencanaan karyawan menjadi lebih baik dan mampu memenuhi target pekerjaannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Faktor-faktor dari kualitas informasi dan kualitas sistem berpengaruh secara
signifikan terhadap persepsi kemudahan dalam penggunaan dan kegunaan
persepsian. Hal ini berarti semakin baik kualitas informasi dan kualitas sistem
dalam Knowledge Management System PT. Pertamina maka kemudahan dan
manfaat yang dirasakan pegawai akan semakin besar.

2. Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap Persepsi kemudahan dalam
penggunaan dan kegunaan persepsian. Hal ini berarti dukungan organisasi yang
besar dalam konteks kesuksesan Knowledge Management System pada PT.
Pertamina Prabumulih akan meningkatkan kemudahan dan manfaat yang
dirasakan oleh pegawai Pertamina.

3. Persepsi kemudahan dalam penggunaan dan kegunaan persepsian terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
semakin mudah Knowledge Management System PT. Pertamina Prabumulih dan
mampu memberikan manfaat bagi pengguna maka akan meningkatkan Kinerja
karyawan.
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